
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.6,Oktober 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

6613

Hubungan antara Kelekatan Teman Sebaya dengan Regulasi Emosi
pada Mahasiswa di Fase Emerging Adulthood

Rifdah Lathifah1, Dian Novita Siswanti2, Eka Sufartianinsih Jafar3
Universitas Negeri Makassar

E-mail: rifdahl15@gmail.com, dian.novita@unm.ac.id, ekasjafar@unm.ac.id

Article History:
Received: 02 September 2024
Revised: 04 Oktober 2024
Accepted: 07 Oktober 2024

Abstract: Masa peralihan memiliki potensi untuk
menyebabkan individu kesulitan dalam meregulasi
emosi, khususnya emosi negatif yang tidak terkendali
dalam durasi dan intensitasnya. Individu yang tidak
mampu meregulasi emosi dapat mengakibatkan
pemilihan coping emosi yang salah seperti memaki,
mengumpat, merokok, melampiaskan kemarahan
kepada orang sekitar, melukai diri, hingga melakukan
upaya bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kelekatan teman sebaya
dengan regulasi emosi pada mahasiswa di fase
emerging adulthood. Subjek dalam penelitian
berjumlah 401 orang dengan kriteria mahasiswa aktif
dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun. Alat ukur
yang digunakan yaitu skala kelekatan teman sebaya
dan skala regulasi emosi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kelekatan teman sebaya dengan regulasi emosi pada
mahasiswa di fase emerging adulthood. Implikasi
dari penelitian ini adalah mahasiswa diharapkan
memiliki kemampuan dalam meregulasi emosi dengan
lebih memahami emosi dan mengembangkan strategi
untuk mengidentifikasi dan mengelola emosi yang
dimiliki.
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PENDAHULUAN
Kehidupan tiap individu akan mengalami perubahan pada setiap fase perkembangan,

mulai dari masa pertumbuhan hingga tingkat kedewasaan dan kematangan. Masing-masing fase
memiliki tugas perkembangan yang berbeda, contohnya fase emerging adulthood. Fase emerging
adulthood merupakan fase peralihan dari fase remaja akhir ke fase dewasa dengan rentang usia
18-25 tahun (Santrock, 2012). Pada fase ini, individu dihadapkan dengan berbagai tantangan
dalam menjalani tugas-tugas perkembangan, seperti mencari identitas diri, melanjutkan studi ke
jenjang perguruan tinggi, memasuki dunia kerja, dan membangun hubungan interpersonal (Arnett,
2000).

Gratz dan Roemer (2004) memaparkan bahwa masa peralihan menuju dewasa seringkali
ditandai dengan kesulitan individu dalam mengelola emosi negatif. Intensitas dan durasi emosi
individu sulit dikendalikan, sehingga individu belum mampu memahami, menganalisis, dan
mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat dan adaptif. Setiap individu memiliki dua jenis
emosi, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif dapat menjadi sumber kekuatan dan
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motivasi, sedangkan emosi negatif dapat memicu stres, kecemasan, serta berpotensi
menyebabkan kesulitan seperti putus sekolah atau bahkan berdampak pada kesehatan fisik
(Aprilia & Yoenanto, 2022).

Zeidner (2015) menjelaskan bahwa dampak paling fatal dari emosi negatif dapat membuat
mahasiswa berkemungkinan untuk memiliki ide bunuh diri akibat permasalahan akademik. Hal
ini sejalan dengan data Pusat Informasi Kriminal (PUSIKNAS) Kepolisian Republik Indonesia
yang menunjukkan bahwa dari bulan Januari hingga Juli 2023, terdapat 16 kasus bunuh diri di
lingkungan perkuliahan di Indonesia. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Eksekutif
Mahasiswa Universitas Indonesia, ditemukan pula fakta bahwa 14,7% mahasiswa Universitas
Indonesia pernah memiliki keinginan bunuh diri.

Putri dan Rahmasari (2021) memaparkan bahwa individu yang tidak mampu meregulasi
emosi dapat mengakibatkan pemilihan coping emosi yang salah seperti melukai diri sendiri. Studi
Kim Ho di Indonesia pada tahun 2019 terhadap 1.018 individu, menemukan fakta bahwa lebih
dari sepertiga (36%) orang Indonesia pernah melukai diri sendiri, dan perilaku ini lebih banyak
pada kelompok usia 18-24 tahun (Ho, 2019). Individu yang melakukan self-injury umumnya
terjebak dalam pemikiran negatif, memiliki keterbatasan dalam mengelola emosi, kesulitan dalam
mengungkapkan perasaan dan kurang pandai dalam menyelesaikan masalah (Moran dkk., 2012).

Peneliti melakukan survei awal kepada 45 subjek mahasiswa yang berusia 18-25 tahun.
Hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 82,2% subjek merasa belum memiliki kemampuan
regulasi emosi dengan alasan yang cukup beragam diantaranya, ketika terdapat individu yang
memancing amarah, permasalahan keluarga, tuntutan keluarga, adanya perbedaan pendapat
dengan orang lain, tugas perkuliahan yang menumpuk, permasalahan akademik, tidak bisa
mengatur waktu, kegiatan yang padat, penyesuaian diri dengan lingkungan baru, permasalahan
dengan teman sebaya, merasa tidak dihargai, tidak percaya diri, terjadi hal-hal yang diluar
ekspektasi, memikirkan masa depan, permasalahan cinta, dan stres. Hasil tersebut
memaparkankan bahwa subjek cukup sering dihadapkan pada situasi yang dapat mempengaruhi
regulasi emosi.

Dalam upaya mengendalikan emosi, setiap subjek memiliki berbagai cara untuk mengelola
emosinya. Ada dengan menangis untuk melepaskan kesedihan, menenangkan diri dengan teknik
pernapasan, menjauh dari situasi yang memicu emosi negatif, mengambil waktu istirahat untuk
menjernihkan pikiran, melakukan aktivitas yang menyenangkan untuk meningkatkan suasana hati,
dan berbagi cerita dengan teman untuk mendapatkan dukungan. Di sisi lain, subjek juga
menunjukkan beberapa cara yang tidak sehat dalam mengekspresikan emosinya, seperti uring-
uringan, memaki, mengumpat, merokok, melukai diri sendiri dan bahkan meluapkan kemarahan
kepada orang lain.

Gross (2014) mengemukakan bahwa regulasi emosi dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup elemen yang mengatur emosi
seseorang, seperti temperamen dan proses fisiologis. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
pengaruh eksternal yang mempengaruhi regulasi emosi individu, seperti pola asuh dan kualitas
hubungan kelekatan.

Crittenden (2017) mendefinisikan kelekatan sebagai kecenderungan individu dalam
menjalin dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain sebagai cara untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya. Septiningwulan dan Dewi (2021) menjelaskan bahwa pada masa remaja dan
dewasa awal, pertemanan memainkan peran penting dalam perkembangan individu. Kelekatan
teman sebaya yang terjalin pada masa ini berbeda dengan jenis hubungan di fase kehidupan
lainnya. Desmita (2009) juga memaparkan adanya kesamaan nasib, membuat individu mencari
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dan mengembangkan kelekatan dengan teman sebayanya.
Sehubungan pada fenomena di atas, beberapa penelitian sebelumnya terkait kelekatan

teman sebaya dengan regulasi emosi telah dijelaskan. Namun, belum terdapat penelitian
mengenai hubungan antara kelekatan teman sebaya dengan regulasi emosi pada mahasiswa di
fase emerging adulthood. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan antara Kelekatan teman sebaya dengan Regulasi Emosi pada Mahasiswa di Fase
Emerging Adulthood”.

LANDASAN TEORI
Thompson (2008) menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah keahlian individu dalam

memahami, mengendalikan, dan menyesuaikan emosi sesuai dengan situasi yang dihadapi.
Terdapat tiga aspek dari regulasi emosi yang dikemukakan oleh Thompson (2008), yaitu
mengevaluasi emosi, dan memodifikasi emosi.

Armsden dan Greenberg (1987) mendefinisikan kelekatan teman sebaya sebagai hubungan
yang terjadi selama masa transisi dengan teman sebaya yang dapat memberikan keamanan
psikologis bagi individu. Hal ini, dinilai penting selama masa transisi sebab individu lebih
menghabiskan banyak waktu dengan teman sebaya daripada dengan keluarga (Papalia &
Feldman, 2014). Terdapat tiga aspek dari kelekatan teman sebaya yang dikemukakan oleh
Armsden dan Greenberg (1987), yaitu aspek komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa aktif berusia 18-25 tahun. Metode pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Hernaeny (2021) mengemukakan bahwa purposive sampling
merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow
karena jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner jenis skala. Penelitian ini menggunakan skala yang
diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Skala penelitian ini terdiri dari lima alternatif pilihan
jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat
Tidak Sesuai). Skala regulasi emosi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada
skala yang telah disusun oleh Yudhiyaputra (2023) berdasarkan teori Thompson (2008). Skala
kelekatan teman sebaya yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada skala yang
telah disusun oleh Armsden dan Greenberg (1987). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil penelitian secara umum untuk mengetahui kategorisasi tingkatan pada
variabel. Hasil dari olah analisis deskriptif dikonversi kedalam kategori rendah, sedang, dan
tinggi. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
suatu variabel terhadap variabel lain. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS 24 for windows dengan taraf signifikansi 5% (p <0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat yang diperoleh
melalui kategorisasi variabel. Kategorisasi yang digunakan yakni data hipotetik. Pemanfaatan
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data hipotetik melibatkan penggunaan alat ukur sebagai referensi, di mana skor subjek ditentukan
oleh penempatannya dalam rentang skor potensial yang dapat dicapai pada alat ukur.

Tabel. 1 Rata-rata variabel penelitian
Variabel Hipotetik

Max Min Mean SD
Kelekatan Teman Sebaya 95 19 57 12.66

Regulasi Emosi 128 32 80 16

Berdasarkan nilai rerata untuk setiap variabel penelitian yang diperoleh, maka peneliti
akan melakukan pengkategorisasian data yang terdiri dari tinggi, sedang, dan rendah untuk setiap
variabel yang diamati.

Deskripsi Data Regulasi Emosi
Skala regulasi emosi berjumlah 32 aitem, dengan rentang skor 1 hingga 4. Skor terendah

adalah 32 dan skor tertinggi 128 dengan nilai mean hipotetik sebesar 80 dan standar deviasi
hipotetik sebesar 16. Berikut kategorisasi regulasi emosi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 2 Kategorisasi skala regulasi emosi
Interval Frekuensi Persentase Kategori
>64 0 0.00% Rendah

64≤ x <96 262 65.34% Sedang
<96 139 34.66% Tinggi
Total 401 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat subjek yang menunjukkan regulasi emosi
dengan kategori rendah, terdapat 262 subjek (65,34%) dengan kondisi regulasi emosi pada
kategori sedang dengan rentang skor 64-96, dan terdapat 139 subjek (34,66%) yang memiliki
regulasi emosi dengan kategori tinggi dengan rentang skor di atas 96. Hasil pengolahan data pada
skala regulasi emosi menunjukkan bahwa mahasiswa di fase emerging adulthood cenderung
memiliki regulasi emosi dengan kategori sedang.

Deskripsi Data Kelekatan Teman Sebaya
Skala kelekatan teman sebaya berjumlah 20 aitem, dengan rentang skor 1 hingga 5. Skor

terendah adalah 19 dan skor tertinggi 95, dengan nilai mean hipotetik sebesar 57 dan standar
deviasi hipotetik sebesar 12.66. Berikut kategorisasi kelekatan teman sebaya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel. 3 Kategorisasi skala kelekatan teman sebaya
Interval Frekuensi Persentase Kategori
>44 2 0.50% Rendah

44≤ x <70 125 31.17% Sedang
<70 274 68.33% Tinggi
Total 401 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat subjek yang menunjukkan regulasi emosi
dengan kategori rendah, terdapat 262 subjek (65,34%) dengan kondisi regulasi emosi pada
kategori sedang dengan rentang skor 64-96, dan terdapat 139 subjek (34,66%) yang memiliki
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regulasi emosi dengan kategori tinggi dengan rentang skor di atas 96. Hasil pengolahan data pada
skala regulasi emosi menunjukkan bahwa mahasiswa di fase emerging adulthood cenderung
memiliki regulasi emosi dengan kategori sedang.

Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan teknik korelasi Spearman rho menggunakan

bantuan software SPSS 24 for windows. Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel. 3 Hasil uji hipotesis

Variabel r p Keterangan
Kelekatan Teman

Sebaya 0,178 0,000 Hipotesis
diterimaRegulasi Emosi

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,178 dan nilai
signifikansi (P) sebesar 0,000. Norma yang digunakan adalah jika nilai P < 0,05, maka hipotesis
diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kelekatan teman
sebaya dan regulasi emosi dilihat dari nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan didapatkan bahwa nilai r = 0,178, p =
0,000. Kaidah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Nilai signifikansi dalam penelitian
ini adalah 0,000 maka p < 0,05. Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Nilai koefisien korelasi dinyatakan dengan nilai r sebesar 0,178.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara

kelekatan teman sebaya dengan regulasi emosi pada mahasiswa di fase emerging adulthood.
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, terddapat saran-saran yang diberikan, yaitu:
a. Bagi subjek penelitian agar dapat menjalin hubungan baik dengan

teman sebaya, diawali pada kegiatan perkuliahan berlangsung misalnya dengan cara
berdiskusi dan berkelompok dengan teman sebaya.

b. Bagi subjek diharapkan dapat melakukan tahap-tahap dalam
meningkatkan self-disclosure terhadap teman sebaya misalnya dengan mengikuti kegiatan
peer sharing.

c. Bagi perguruan tinggi agar dapat memvariasikan kegiatan orientasi
tidak hanya memberikan informasi terkait akademik melainkan merancang kegiatan yang
mendorong interaksi sosial seperti malam akrab yang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
saling mengenal dan lebih akrab dengan teman sebayanya.

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat faktor lain yang
berpengaruh seperti pengalaman mahasiswa, di fase emerging adulthood mahasiswa
diharapkan dapat lebih banyak mengeksplorasi diri dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan
pengembangan diri.
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